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Abstract  

This study examines the implementation of digitalization for Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) through the utilization of websites and Artificial Intelligence (AI) based on an internship 

experience at the Office of Cooperatives, SMEs, Industry, and Trade of Sawahlunto City. The purpose of 

this study is to analyze the level of digital adoption among MSMEs, identify challenges in digital 

transformation, and evaluate the role of digital technologies in supporting MSME competitiveness. The 

research employs a qualitative descriptive approach using observation as the primary data collection 

method during the internship period from August 18 to September 28, 2025. The findings indicate that most 

MSMEs in Sawahlunto still rely on conventional operational and marketing methods, with limited 

utilization of digital marketing and emerging technologies such as AI. Digital literacy remains a major 

obstacle in the implementation of digital transformation. As a contribution, a website-based digital MSME 

catalog was developed to function as both a database and a digital promotion platform. The results 

demonstrate that digitalization, supported by proper guidance and technological tools, has the potential to 

improve operational efficiency, expand market reach, and enhance the competitiveness of MSMEs. 

Therefore, continuous digital assistance and institutional support are required to optimize digital 

transformation in local MSMEs. 

Abstrak 

Penelitian ini membahas penerapan digitalisasi pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

melalui pemanfaatan website dan Artificial Intelligence (AI) berdasarkan pengalaman magang di Dinas 

Koperasi UKM Perindustrian dan Perdagangan Kota Sawahlunto. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat adopsi digital UMKM, mengidentifikasi kendala dalam proses transformasi digital, 

serta mengevaluasi peran teknologi digital dalam mendukung daya saing UMKM. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik observasi sebagai metode pengumpulan 

data utama selama pelaksanaan magang pada tanggal 18 Agustus hingga 28 September 2025. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di Kota Sawahlunto masih menjalankan kegiatan 

usaha secara konvensional, baik dalam aspek operasional maupun pemasaran, serta belum memanfaatkan 

digital marketing dan teknologi AI secara optimal. Rendahnya literasi digital menjadi salah satu faktor 

utama yang menghambat proses digitalisasi. Sebagai bentuk kontribusi, dikembangkan katalog digital 

UMKM berbasis website yang berfungsi sebagai basis data sekaligus media promosi digital. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa digitalisasi yang didukung dengan pendampingan dan pemanfaatan teknologi yang 

tepat berpotensi meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat 

daya saing UMKM. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan pemangku 

kepentingan untuk mendorong optimalisasi transformasi digital UMKM di daerah. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memiliki peran strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional maupun daerah. 

UMKM tidak hanya berkontribusi signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi 

juga berperan besar dalam penciptaan lapangan 

kerja dan pemerataan ekonomi. Di tingkat daerah, 

keberadaan UMKM menjadi penggerak utama 

aktivitas ekonomi masyarakat, termasuk di Kota 

Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat, yang 

memiliki ribuan pelaku UMKM tersebar di 

berbagai sektor usaha. 

Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi, lanskap bisnis mengalami perubahan 

yang signifikan menuju era ekonomi digital. 

Digitalisasi menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

jangkauan pasar, serta memperkuat daya saing 

pelaku usaha. Pemanfaatan teknologi digital 

seperti website, media sosial, marketplace, dan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 

memberikan peluang besar bagi UMKM untuk 

beradaptasi dengan kebutuhan pasar yang 

semakin dinamis. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa tidak semua UMKM 

mampu mengadopsi teknologi tersebut secara 

optimal. 

Kota Sawahlunto memiliki potensi UMKM 

yang besar, khususnya pada sektor Perdagangan, 

Hotel, dan Restoran serta Industri Pengolahan. 

Meskipun demikian, sebagian besar UMKM di 

daerah ini masih menjalankan kegiatan usaha 

secara konvensional. Pencatatan keuangan 

banyak dilakukan secara manual, strategi 

pemasaran masih terbatas pada metode 

tradisional, dan pemanfaatan teknologi digital 

belum diterapkan secara menyeluruh. Rendahnya 

literasi digital serta keterbatasan pemahaman 

terhadap manfaat teknologi menjadi kendala 

utama dalam proses transformasi digital UMKM. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) sebagai bagian dari inovasi 

digital masih sangat minim, baik di tingkat pelaku 

UMKM maupun pada lembaga pembina UMKM. 

Padahal, AI memiliki potensi besar dalam 

mendukung pembuatan konten pemasaran, 

analisis data usaha, serta efisiensi administrasi. 

Keterbatasan akses informasi dan kurangnya 

pendampingan menyebabkan teknologi ini belum 

dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung 

pengembangan UMKM. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 

kajian yang membahas penerapan digitalisasi 

UMKM secara lebih komprehensif, khususnya 

melalui pemanfaatan website dan teknologi AI. 

Kegiatan magang yang dilaksanakan di Dinas 

Koperasi UKM Perindustrian dan Perdagangan 

Kota Sawahlunto memberikan kesempatan untuk 

melakukan observasi langsung terhadap kondisi 

UMKM, sekaligus berkontribusi dalam 

pengembangan solusi digital berupa katalog 

UMKM berbasis website. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat adopsi digital UMKM, mengidentifikasi 

hambatan transformasi digital, serta 

mengevaluasi peran digitalisasi dalam 

meningkatkan daya saing UMKM di Kota 

Sawahlunto. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran mendalam mengenai 

penerapan digitalisasi pada Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Kota Sawahlunto. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus 

pada pemahaman kondisi aktual di lapangan, 

khususnya terkait tingkat adopsi teknologi 

digital, pemanfaatan website, serta pengenalan 

Artificial Intelligence (AI) dalam mendukung 

aktivitas UMKM. 

Objek penelitian adalah UMKM yang berada 

di bawah pembinaan Dinas Koperasi UKM 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Sawahlunto, 

dengan fokus pada aspek digitalisasi operasional 

dan pemasaran. Penelitian ini dilaksanakan 

berdasarkan kegiatan magang yang berlangsung 

pada 18 Agustus hingga 28 September 2025, 
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sehingga data yang diperoleh merepresentasikan 

kondisi faktual UMKM selama periode tersebut. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi langsung, yang dilakukan 

terhadap aktivitas UMKM serta sistem kerja di 

lingkungan dinas. Observasi mencakup 

pemantauan proses operasional usaha, strategi 

pemasaran yang diterapkan, serta tingkat 

pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku 

UMKM. Selain itu, data pendukung diperoleh 

melalui dokumentasi, berupa data rekapitulasi 

UMKM, arsip kegiatan, serta informasi tertulis 

yang tersedia di Dinas Koperasi UKM 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Sawahlunto. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif 

deskriptif, dengan tahapan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data yang diperoleh dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola penerapan digitalisasi, 

kendala yang dihadapi UMKM, serta potensi 

pemanfaatan teknologi digital dan AI dalam 

meningkatkan daya saing usaha. Hasil analisis 

kemudian dikaitkan dengan kajian teori yang 

relevan, seperti konsep digitalisasi, digital 

marketing, pemanfaatan Artificial Intelligence, 

dan Technology Acceptance Model (TAM), guna 

memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. 

Melalui metode ini, penelitian diharapkan 

mampu memberikan gambaran objektif 

mengenai kondisi digitalisasi UMKM di Kota 

Sawahlunto serta menjadi dasar dalam 

merumuskan implikasi dan rekomendasi yang 

relevan bagi pengembangan UMKM berbasis 

teknologi digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi 

langsung selama pelaksanaan magang di Dinas 

Koperasi UKM Perindustrian dan Perdagangan 

Kota Sawahlunto pada periode 18 Agustus 

hingga 28 September 2025. Observasi difokuskan 

pada kondisi aktual UMKM, tingkat pemanfaatan 

teknologi digital, serta peran lembaga pembina 

dalam mendukung proses transformasi digital. 

Berdasarkan hasil pengamatan, Kota Sawahlunto 

memiliki sebanyak 4.975 unit UMKM yang 

tersebar di empat kecamatan, dengan sektor 

Perdagangan, Hotel, dan Restoran serta Industri 

Pengolahan sebagai sektor yang paling dominan. 

Meskipun jumlah UMKM relatif besar, sebagian 

besar pelaku usaha masih menjalankan kegiatan 

usaha secara konvensional. 

Dalam aspek operasional, pencatatan 

keuangan UMKM umumnya masih dilakukan 

secara manual, dan penggunaan sistem kasir 

digital maupun aplikasi manajemen usaha belum 

diterapkan secara luas. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital pada aspek 

internal usaha masih berada pada tahap awal. 

Dari sisi pemasaran, sebagian UMKM telah 

menggunakan media sosial, namun 

pemanfaatannya belum dilakukan secara optimal 

dan belum didukung oleh strategi digital 

marketing yang terencana. Aktivitas promosi 

cenderung bersifat pasif, dengan konten yang 

belum konsisten dan minim interaksi dengan 

konsumen. Selain itu, pemanfaatan marketplace 

dan strategi pemasaran berbasis afiliasi, seperti 

TikTok Affiliate, masih sangat terbatas. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence 

(AI) belum diterapkan secara langsung oleh 

pelaku UMKM. Namun demikian, di tingkat 

institusi pembina, terdapat ketertarikan terhadap 

potensi AI dalam mendukung efisiensi kerja, 

khususnya dalam kegiatan pendataan UMKM, 

penyusunan laporan, serta pembuatan konten 

informasi. Hal ini menunjukkan bahwa peluang 

pemanfaatan teknologi AI masih terbuka, 

meskipun implementasinya memerlukan 

peningkatan literasi digital dan pendampingan 

yang berkelanjutan. 

Sebagai bentuk kontribusi selama kegiatan 

magang, dikembangkan katalog digital UMKM 

berbasis website yang berfungsi sebagai basis 

data UMKM sekaligus media promosi digital. 

Katalog ini memuat informasi mengenai profil 

UMKM, bidang usaha, serta produk yang 

dihasilkan, sehingga dapat menjadi sarana 

penghubung antara pelaku UMKM, pemerintah 

daerah, dan masyarakat. Keberadaan katalog 

Maret, 2026, Vol. 4 No. 1
ISSN: 3047-6186 



 

JBD : Business and Technology Journal 

   

 
First author’s name et al – article title  
 

digital ini diharapkan dapat membantu 

pemerintah dalam pengelolaan data UMKM serta 

memperluas akses pasar bagi produk lokal secara 

daring. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

rendahnya tingkat adopsi teknologi digital pada 

UMKM di Kota Sawahlunto dipengaruhi oleh 

keterbatasan literasi digital dan rendahnya 

pemahaman terhadap manfaat teknologi. Kondisi 

tersebut sejalan dengan Technology Acceptance 

Model (TAM), yang menjelaskan bahwa 

penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi 

kemanfaatan dan kemudahan penggunaan. 

Sebagian pelaku UMKM belum merasakan 

manfaat langsung dari digitalisasi dan masih 

menganggap teknologi digital sebagai sesuatu 

yang sulit diterapkan dalam kegiatan usaha 

sehari-hari. 

Dalam perspektif konsep digitalisasi, kondisi 

UMKM Sawahlunto menunjukkan adanya 

kesenjangan antara potensi ekonomi yang 

dimiliki dengan kemampuan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi. Digitalisasi seharusnya 

tidak hanya dipahami sebagai penggunaan 

teknologi, tetapi juga sebagai perubahan pola 

pikir dan model bisnis. Rendahnya pemanfaatan 

digital marketing berdampak pada keterbatasan 

jangkauan pasar dan rendahnya visibilitas produk 

UMKM di ruang digital. Padahal, pemasaran 

digital memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan daya saing usaha melalui 

perluasan pasar dan penguatan citra merek. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan 

menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM di Kota 

Sawahlunto masih berada pada tahap awal, 

namun memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan. Pengembangan katalog digital 

berbasis website serta pengenalan teknologi AI 

menjadi langkah awal dalam mendorong 

transformasi digital UMKM. Dengan dukungan 

pendampingan yang berkelanjutan, peningkatan 

literasi digital, serta kebijakan yang mendukung 

adopsi teknologi, UMKM di Kota Sawahlunto 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas jangkauan pasar, dan 

memperkuat daya saing di era ekonomi digital. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat adopsi 

digitalisasi pada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kota Sawahlunto masih 

tergolong rendah. Sebagian besar UMKM masih 

menjalankan aktivitas operasional dan pemasaran 

secara konvensional, dengan pemanfaatan 

teknologi digital yang belum optimal, baik dalam 

pencatatan usaha maupun strategi pemasaran. 

Rendahnya literasi digital dan keterbatasan 

pemahaman terhadap manfaat teknologi menjadi 

faktor utama yang menghambat proses 

transformasi digital UMKM. 

Pemanfaatan digital marketing melalui media 

sosial, marketplace, dan model pemasaran 

berbasis afiliasi belum diterapkan secara 

sistematis, sehingga berdampak pada terbatasnya 

jangkauan pasar dan rendahnya visibilitas produk 

UMKM di ruang digital. Selain itu, teknologi 

Artificial Intelligence (AI) belum dimanfaatkan 

secara langsung oleh pelaku UMKM, meskipun 

memiliki potensi besar dalam mendukung 

efisiensi operasional, pembuatan konten promosi, 

serta pengelolaan data usaha. Di tingkat institusi 

pembina, AI mulai dipandang sebagai peluang 

inovasi, namun masih memerlukan 

pendampingan dan peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia. 

Pengembangan katalog digital UMKM 

berbasis website menjadi salah satu solusi awal 

dalam mendukung transformasi digital UMKM 

di Kota Sawahlunto. Katalog digital tersebut 

berperan sebagai basis data UMKM sekaligus 

media promosi digital yang dapat 

mempertemukan pelaku usaha dengan konsumen 

secara daring. Secara keseluruhan, digitalisasi 

UMKM di Kota Sawahlunto memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas jangkauan pasar, dan memperkuat 

daya saing usaha. Namun, optimalisasi manfaat 

digitalisasi memerlukan dukungan berkelanjutan 

berupa peningkatan literasi digital, 
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pendampingan teknis, serta kebijakan yang 

mendorong adopsi teknologi secara inklusif dan 

berkelanjutan. 
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